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ABSTRAK 

 
Perkembangan pesat teknologi mobile membuka peluang bagi developer 

untuk menciptakan aplikasi inovatif. Integrasi data dengan layanan backend 
menjadi tantangan utama, di mana JSON menjadi format data yang umum 
digunakan. Kotlin dan Kotlin Serialization menghadirkan fitur yang mendukung 

proses serialisasi dan deserialisasi data, namun masih terdapat kebutuhan untuk alat 
konversi data JSON ke data class yang dapat diserialisasi dalam Kotlin. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana cara mengotomatisasi konversi data 
JSON ke serializable data class Kotlin. Penelitian ini menggunakan metode Agile 
Extreme Programming (XP) untuk merancang dan mengembangkan alat konversi 

JSON ke data class Kotlin dalam bentuk plugin yang mendukung Android Studio 
dan IntelliJ IDEA. Pengembangan alat konversi JSON ke data class Kotlin 

menunjukkan bahwa otomatisasi konversi data JSON ke data class Kotlin dapat 
menjadi solusi berharga bagi developer Kotlin. Plugin ini dapat mempercepat 
proses pengembangan aplikasi dan meningkatkan kualitas codebase. Alat konversi 

JSON ke data class Kotlin yang dikembangkan dalam penelitian ini terbukti 
mampu mengotomatisasi konversi data JSON dengan efisien dan akurat. Alat ini 

dapat membantu developer Kotlin dalam mengintegrasikan data JSON ke dalam 
aplikasi mobile mereka dengan lebih mudah dan cepat. 

 

Kata Kunci: Konversi JSON, Data Class, Kotlin Serialization, Plugin, 
Pengembangan Aplikasi Kotlin  
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ABSTRACT 

 
The surge in mobile app development necessitates efficient data integration with 

backend services, often relying on JSON. Kotlin and Kotlin Serialization provide 
features that support data serialization and deserialization, but there is still a need 
for a tool to convert JSON data to serializable data classes in Kotlin. This research 

was conducted to find out how to automate the conversion of JSON data to 
serializable data classes in Kotlin. This research used the Agile Extreme 

Programming (XP) methodology to design and develop a JSON to data class Kotlin 
conversion tool in the form of a plugin that supports Android Studio and IntelliJ 
IDEA. The development of a JSON to data class Kotlin conversion tool has shown 

that automating the conversion of JSON data to data classes in Kotlin can be a 
valuable solution for Kotlin developers. This plugin can help speed up the 

application development process and improve the overall quality of the codebase. 
The JSON to data class Kotlin conversion tool developed in this research has proven 
to be able to automate JSON data conversion efficiently and accurately. This tool 

can help Kotlin developers integrate JSON data into their mobile applications more 
easily and quickly. 

 
Keywords: JSON Conversion, Data Class, Kotlin Serialization, Plugin, Kotlin 
Application Development 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dalam beberapa dekade terakhir, kita telah menyaksikan perkembangan luar 

biasa dalam teknologi. Terutama pada smartphone yang penggunanya bertambah 

pesat setiap tahunnya. Menurut datareportal.com, sekitar 5,44 milyar pengguna 

smartphone pada awal 2023. Pengguna smartphone telah meningkat lebih dari 3 

persen selama setahun terakhir, dengan 168 juta pengguna baru selama 12 bulan 

terakhir [1]. Dengan begitu pengembang aplikasi mobile juga berkembang seiring 

dengan bertambahnya pengguna. Hal ini membuka peluang besar bagi pengembang 

aplikasi mobile untuk menciptakan solusi digital yang inovatif dan bermanfaat bagi 

masyarakat.  

Pengembangan aplikasi mobile yang pesat saat ini menuntut efisiensi dan 

kemudahan dalam pengelolaan data. Salah satu tantangan yang sering dihadapi 

developer mobile adalah integrasi data dengan layanan backend. Layanan backend 

sering kali mengembalikan data dalam format JSON (JavaScript Object Notation) 

yang ringan dan mudah dibaca. JSON menyediakan notasi sederhana untuk 

mengekspresikan koleksi pasangan nama/nilai. Sebagian besar bahasa 

pemrograman akan memiliki beberapa fitur untuk merepresentasikan koleksi 

seperti itu, yang dapat menggunakan nama seperti record, struct, dict, map, hash, 

atau objek [2]. Sederhana, fleksibel, dan independen platformnya telah membuat 

JSON menjadi pilihan yang populer untuk banyak aplikasi, termasuk 

pengembangan web, aplikasi mobile, dan analisis data. 

Kotlin, sebuah bahasa pemrograman modern yang dikembangkan oleh 

JetBrains, telah menjadi semakin populer dalam pengembangan aplikasi Android 

sejak Google mengumumkannya sebagai bahasa yang didukung secara resmi pada 

tahun 2017 [3]. Popularitas Kotlin disebabkan oleh beberapa faktor kunci: 

sintaksisnya yang ringkas dan ekspresif, sistem tipe yang kuat dengan fitur null-

safety, dan kompatibilitas penuh dengan ekosistem Java yang sudah ada [4]. Salah 

satu fitur Kotlin yang sangat berguna dalam pengembangan aplikasi adalah data 
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class. Data class menyediakan cara yang efisien untuk membuat kelas yang 

terutama digunakan untuk menyimpan data, dengan secara otomatis menghasilkan 

metode utilitas seperti equals(), hashCode(), dan toString(). Fitur ini sangat 

membantu dalam mengelola dan memanipulasi data dalam aplikasi, terutama ketika 

bekerja dengan data yang diterima dari API atau sumber eksternal lainnya [5]. 

Kotlin, sebagai bahasa pemrograman yang terus berkembang, telah 

menghadirkan solusi yang efisien untuk menangani serialisasi dan deserialisasi data 

melalui Kotlin Serialization. Library ini, yang dikembangkan oleh JetBrains, 

menawarkan pendekatan yang lebih idiomatik dan type-safe untuk mengonversi 

objek Kotlin ke dan dari format seperti JSON, dibandingkan dengan library 

serialisasi pihak ketiga [6]. Kotlin Serialization bekerja melalui plugin kompiler 

khusus yang menghasilkan kode serialisasi pada waktu kompilasi, meningkatkan 

keamanan tipe dan kinerja runtime [7]. Library ini mendukung berbagai format 

serialisasi, termasuk JSON, protobuf, dan CBOR, serta menawarkan fleksibilitas 

dalam kustomisasi proses serialisasi. Fitur-fitur canggih seperti polymorphic 

serialization dan support untuk struktur data yang kompleks membuatnya sangat 

cocok untuk proyek-proyek Kotlin modern, terutama dalam pengembangan aplikasi 

mobile dan backend [8]. Dengan Kotlin Serialization, pengembang dapat dengan 

mudah mendefinisikan kelas data yang dapat diserialisasi, memungkinkan konversi 

yang mulus antara objek Kotlin dan representasi JSON mereka, yang sangat penting 

dalam komunikasi client-server dan penyimpanan data lokal. 

Sebelum munculnya Kotlin Serialization, pengembang Android sering 

menggunakan library GSON (Google-gson) untuk mengonversi JSON menjadi 

objek Java atau Kotlin. GSON, yang dikembangkan oleh Google, telah menjadi 

pilihan populer selama bertahun-tahun karena kemudahannya dalam penggunaan 

dan fleksibilitasnya [9]. Beberapa plugin konversi JSON untuk IDE seperti Android 

Studio juga mengandalkan GSON untuk menghasilkan kelas Java atau Kotlin dari 

struktur JSON. Namun, dengan berkembangnya ekosistem Kotlin, Kotlin 

Serialization muncul sebagai alternatif yang lebih cocok untuk proyek berbasis 

Kotlin. 



3 
 

 

Kotlin Serialization menawarkan beberapa keunggulan dibandingkan GSON, 

terutama untuk aplikasi Kotlin. Pertama, Kotlin Serialization adalah library yang 

dikembangkan khusus untuk Kotlin, sehingga terintegrasi dengan baik dengan fitur-

fitur bahasa Kotlin seperti null-safety dan data classes. Kedua, Kotlin Serialization 

menggunakan kompilasi time code generation, yang dapat mendeteksi kesalahan 

serialisasi pada saat kompilasi, berbeda dengan GSON yang melakukan refleksi 

pada runtime. Hal ini meningkatkan keamanan tipe dan performa aplikasi. Ketiga, 

Kotlin Serialization mendukung serialisasi multiplatform, memungkinkan 

penggunaan kode yang sama untuk serialisasi pada platform JVM, JavaScript, dan 

Native. Terakhir, sintaks dan penggunaan Kotlin Serialization lebih intuitif dan 

"Kotlin-friendly", membuat kode lebih mudah dibaca dan dipelihara oleh 

pengembang Kotlin [10]. 

Meskipun Kotlin Serialization menawarkan berbagai keunggulan, 

pengembang masih menghadapi tantangan dalam proses transformasi data JSON 

yang kompleks ke dalam bentuk data class Kotlin. Proses manual ini seringkali 

memakan waktu dan rentan terhadap kesalahan, terutama ketika berhadapan dengan 

struktur JSON yang rumit [11]. Hal ini menciptakan kebutuhan akan alat yang dapat 

secara efisien mengonversi data JSON menjadi kelas data yang dapat diserialisasi 

dalam Kotlin. Kebutuhan ini sangat penting bagi pengembang yang perlu bekerja 

dengan data JSON yang sudah ada atau mengintegrasikan data JSON ke dalam 

aplikasi Kotlin mereka.  

Untuk mengatasi permasalahan tersebut dan meningkatkan produktivitas 

pengembang, diperlukan sebuah alat konversi otomatis yang dapat mengubah data 

JSON ke dalam bentuk data class Kotlin. Alat semacam ini dapat memberikan 

beberapa manfaat signifikan: pertama, menyederhanakan dan mempercepat proses 

integrasi data JSON ke dalam aplikasi mobile Kotlin; kedua, meminimalisir 

kesalahan yang mungkin terjadi selama transformasi data manual; dan ketiga, 

meningkatkan maintainability kode program melalui code generation untuk 

pembuatan data class [12]. Penggunaan alat konversi otomatis juga dapat 

meningkatkan konsistensi dalam struktur kode, memfasilitasi pembaruan yang 

lebih mudah ketika skema JSON berubah, dan memungkinkan pengembang untuk 
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fokus pada logika bisnis inti daripada tugas-tugas transformasi data yang repetitif 

[13]. 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah untuk merancang dan mengembangkan alat 

yang dapat mengonversi data JSON menjadi kelas data yang dapat diserialisasi 

dalam Kotlin menggunakan Library Serialisasi Kotlin dalam bentuk plugin yang 

support dengan Android Studio dan Intellij IDEA. Alat ini akan memberikan cara 

yang mudah dan efisien bagi pengembang untuk bekerja dengan data JSON dalam 

aplikasi Kotlin, memungkinkan mereka untuk memanfaatkan sistem tipe yang kuat 

dan kapasitas serialisasi Kotlin. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut: 

• Bagaimana cara merancang dan membangun alat yang otomatis 

mengkonversi data JSON dengan struktur terdefinisi ke data class Kotlin 

dengan anotasi Kotlin Serialization? 

• Apakah alat yang telah dibuat dapat memudahkan pengguna untuk 

mengintegrasikan data JSON terdefinisi ke dalam aplikasi mereka, dengan 

memanfaatkan data class Kotlin yang dihasilkan secara otomatis? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

• Merancang dan membangun alat konversi dari JSON ke serializable data 

class kotlin dalam bentuk plugin yang support pada Android Studio dan 

Intellij IDEA 

• Mengotomatisasi, menyederhanakan, serta mempercepat proses 

mapping data JSON ke data class kotlin dengan menggunakan plugin 

yang dibuat. 

 

1.4 Manfaat 
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Manfaat dari tugas akhir ini diharapkan sebagai berikut: 

• Membantu developer kotlin dalam membangun aplikasi yang lebih 

efisien, andal, dan mudah dipelihara. 

• Meningkatan produktivitas developer dengan mempercepat konversi 

data JSON, menghemat waktu developer, fokus pada aspek lain, dan 

meningkatkan efisiensi workflow.  

• Menyediakan studi kasus, membuka peluang penelitian optimasi 

konversi JSON dan pengembangan tools, serta memperkaya 

pengetahuan tentang pengembangan aplikasi kotlin dengan data JSON.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Alat konversi JSON ke data class kotlin menghadirkan solusi fungsional dan 

bermanfaat bagi para developer. Plugin ini mampu mengonversi data JSON ke 

dalam kelas Kotlin secara otomatis, mendukung berbagai format data JSON yang 

umum dan kompleks. Pengguna dapat dengan mudah menentukan nama file output, 

konfigurasi kelas, dan opsi anotasi sesuai kebutuhan. 

Dengan memanfaatkan alat ini, developer dapat menghemat waktu, 

meningkatkan efisiensi, dan fokus pada logika bisnis aplikasi. Hal ini pun 

berpotensi meningkatkan kualitas dan stabilitas aplikasi Kotlin, serta mendorong 

adopsi Kotlin Serialization sebagai framework anotasi pilihan untuk integrasi data 

JSON. 

Merancang dan membangun alat konversi JSON ke data class Kotlin yang 

otomatis dan mudah digunakan dapat memberikan solusi berharga bagi developer 

Kotlin dalam mengoptimalkan integrasi data JSON. Dengan penerapan yang tepat, 

plugin ini dapat memberikan kontribusi positif bagi komunitas developer Kotlin 

dan meningkatkan kualitas pengembangan aplikasi Kotlin. 

 

5.2 Saran 

Beberapa saran untuk pengembangan plugin di masa depan meliputi: 

• Dukungan anotasi kustom: Mengembangkan plugin untuk menangani lebih 

banyak jenis anotasi kustom sesuai kebutuhan pengguna. 

• Peningkatan UI: Mempertimbangkan pengembangan antarmuka pengguna 

yang lebih intuitif dan ramah pengguna. 

• Masih membutuhkan edit manual untuk tipe field dari json value yang tidak 

terisi. 

• Dukungan konversi ke bahasa selain kotlin.
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